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Abstract 
The background of this research is focused on the semantic field with the aim of 
describing the word work relationship meaning in the Kapuas Hulu dialect Malay 
(BMDKH). The method used is descriptive method with a form of qualitative research. 
The data in this study are words that contain the verb BMDKH. The data source in 
this study is BMDKH which was spoken by a speaker in Piasak Village, Selimbau 
District, Kapuas Hulu Regency. Data collection techniques used by researchers in this 
study are direct communication with interviews and conversations. Data collection 
tool is to use research instruments in the form of vocabulary and sentence lists to 
capture data that researchers ask informants. Data analysis techniques used in this 
study were carried out through the stages of moving data into writing, translating, 
clarifying, and analyzing. Based on the results of research at BMDKH there are 
synonyms, antonyms, polysemics, homonyms, hyponyms, analyzed with verb classes. 
The relation of verb meaning in Kapuas Hulu dialect Malay is twenty-five synonyms, 
sixteen antonyms, seven polysemics, ten homonyms, and three hyponyms. 
 





Bahasa sangat penting dalam peranan 
manusia. Bahasa adalah komunikasi dan 
interaksi di dalam kehidupan masyarakat, alat 
yang digunakan manusia untuk 
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
kehendak. Bahasa Melayu yang sering 
digunakan oleh masyarakat Kapuas Hulu 
terdapat dua bahasa, yakni bahasa Indonesia 
dan bahasa Melayu Kapuas Hulu. Kedua 
bahasa ini memiliki bahasa yang hampir 
sama, tetapi mempunyai dialek dan aksen 
(tekanan suara pada kata atau suku kata) yang 
berbeda. sangat perlu melihat penelitian yang 
ada dan relevan tentang bahasa Melayu 
dialek Kapuas Hulu sebagai objek penelitian. 
Novitasari (2013) dengan judul “Medan 
Makna Peralatan Rumah Tangga  dalam 
Bahasa Melayu Dialek Kapuas Hulu”. 
Berdasarkan hasil dari penelitiannya, 
ditemukan 77 leksem peralatan rumah tangga 
tradisional dalam BMDKH yang memiliki 
medan makna, jenis makna, dan peran 
semantis. Adapun alasan memilih bahasa 
Melayu dialek Kapuas Hulu ialah untuk 
mengangkat keberadaan bahasa ini 
kehadapan masyarakat, khususnya 
Kalimantan Barat. Hal tersebut dikarenakan 
sampai saat ini belum adanya informasi 
lengkap yang diperlukan dalam rangka 
pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia, serta pemeliharaan bahasa daerah. 
Lokasi pengambilan data penelitian ini di 
Desa Piasak, Kecamatan Selimbau, 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
Alasan memilih Desa Piasak, antara 
lain: pertama, di desa tersebut belum pernah 
dilakukan penelitian terhadap bahasa dari 
aspek apapun. Kedua, mayoritas 
penduduknya adalah suku Melayu. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul Relasi Makna Verba dalam 
Bahasa Melayu Dialek Kapuas Hulu. Alasan 
tertarik dan memilih Relasi Makna Verba 





(1) masih banyaknya masyarakat 
menggunakan relasi makna verba (2) upaya 
melestarikan bahasa Melayu dialek Kapuas 
Hulu (3) dengan melakukan penelitian 
mengenai relasi makna verba dalam bahasa 
Melayu Kapuas Hulu, penulis ingin 
mengetahui dan mempelajari lebih dalam lagi 
mengenai relasi makna verba yang terdapat 
di dalam bahasa Melayu dialek Kapuas Hulu 
di Kecamatan Selimbau khususnya di Desa 
Piasak. Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan sebelumnya, maka masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“bagaimana relasi makna verba dalam bahasa 
Melayu dialek Kapuas Hulu” Masalah umum 
tersebut selanjutnya dibatasi pada 
submasalah sinonim, antonim, polisemi, 
homonim, dan hiponim. 
Secara umum tujuan penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan “bagaimana 
relasi makna verba dalam bahasa Melayu 
dialek Kapuas Hulu” dari tujuan umum 
tersebut maka dapat dijabarkan menjadi 
beberapa tujuan khusus yaitu sebagai berikut: 
Mendeskripsikan bagaimana relasi makna 
sinonim, antonim, polisemi, homonim, 




Metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sudaryono (2018:82) penelitian deskriptif 
(descriptive research) ditujukan untuk 
mendeskripsikan suatu keadaan atau 
fenomena-fenomena apa adanya. Penelitian 
ini merupakan penelitian yang berbentuk 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
bentuk penelitian yang menggambarkan 
suatu keadaan dengan uraian. Djajasudarma 
(2010:17) Penelitian kualitatif data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata atau gambaran 
sesuatu yang berasal dari naskah wawancara, 
catatan lapangan, foto,dokumen pribadi dan 
yang lainnya bukanlah angka-angka. 
Data yang akan diambil adalah kata-kata 
yang berhubungan dengan relasi makna verba 
bahasa Melayu dialek Kapuas Hulu 
(BMDKH) yang biasa masyarakat gunakan di 
Desa Piasak, Kecamatan Selimbau, 
Kabupaten Kapuas Hulu. Sugiyono (2016:62) 
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, 
maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
memenuhi standar data yang ditetapkan.  
Sugiyono (2016:52) penentuan sumber 
data pada orang yang diwawancarai 
dilakukan secara purposive sampling, 
purposive sampling adalah salah satu teknik 
sampling non random sampling dimana 
peneliti menentukan pengambilan sampel 
dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang 
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga 
diharapkan dapat menjawab permasalahan 
penelitian. sumber data dalam penelitian ini 
adalah BMDKH yang dituturkan oleh 
penuturnya di Desa Piasak, Kecamatan 
Selimbau, Kabupaten Kapuas Hulu yang 
dijadikan informan penelitian. 
Objek dalam Penelitian ini adalah 
BMDKH yang dituturkan oleh penuturnya di 
Desa Piasak, Kecamatan Selimbau, 
Kabupaten Kapuas Hulu. Informan dalam 
penelitian ini terdiri dari enam informan yaitu 
Dayang Robiah, Ade Kas, Dayang Pujiani, 
Dayang Asnah, Abang Ardi, dan Abang Usni 
Sasmita. 
Cara pengumpulan data yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah 
komunikasi langsung dengan wawancara dan 
percakapan, observasi, terikhir dengan 
dokumentasi. Peneliti secara langsung turun 
ke lapangan untuk melakukan observasi dan 
melakukan wawancara secara langsung 
dengan meminta informan untuk di 
didukumentasikan sebagai bukti jika peneliti 
sudah melakukan penelitian di Desa Piasak 
Kecamatan Selimbau Kabupaten Kapuas 
Hulu. 
Dalam melakukan suatu penelitian 
seorang peneliti harus menggunakan alat atau 
instrumen yang bertujuan untuk mendapatkan 
penelitian yang relevan. Moleong (2010:163) 
Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat 
dipisahkan dari pengamatan berperan serta, 
namun peranan penelitilah yang menentukan 
keseluruhan skenarionya. 
Dalam pengumpulan data, peneliti 
menggunakan alat atau istrumen penelitian, 
adapun Instrumen penelitian dalam penelitian 





menyeleksi data serta gambar yang akan  
ditanyakan kepada informan. Daftar kosa 
kata yang peneliti tanyakan berkaitan dengan 
kata-kata sinonim, antonim, polisemi, 
homonim, dan hiponim kemudian diartikan 
oleh informan menggunakan bahasa Kapuas 
Hulu. Selain menggunaan tabel, peneliti juga 
menggunakan kalimat yang mana kalimat 
tersebut peneliti ambil dalam sebuah cerita 
rakyat daerah kapuas hulu yang  diceritakan 
oleh salah satu informan yaitu Dayang 
Asnah. Cerita tersebut kemudian peneliti 
artikan kedalam bahasa Indonesia agar 
peneliti mudah memahami dan mengambil 
data. Adapun gambar yang peneliti gunakan 
yaitu berkaitan dengan gambar dalam 
beraktivitas sehari-hari, dengan melihat 
gambar tersebut informan akan diajak untuk 
menyebut aktivitas yang ada dalam gambar 
tersebut dalam bahasa kapuas hulu. 
Transkip merupakan suatu kegiatan 
pemindahan data hasil dari pengambilan data 
ke dalam bentuk tulisan. Menurut Moleong 
(2010:151) transkripsi adalah salinan hasil 
wawancara berupa lisan di tuliskan dalam 
ketikan di atas kertas. Berdasarkan pendapat 
tersebut, pada tahap ini pendeskripsian data 
yang telah diperoleh dilakukan setelah proses 
pencatatan. Hasil penelitian yang masih 
berbentuk data lisan ditranskripsikan ke 
dalam tulisan agar penulis lebih mudah 
menganalisis data dan kemudian data tersebut 
di artikan lagi menggunakan bahasa Kapuas 
hulu. Data yang telah ditranskripsikan, 
diklasifikasikan sesuai dengan submasalah 
yaitu Sinonim, Antonim, Polisemi, 
Homonim, Hiponim. 
Analisis data adalah proses mengatur 
urutan data mengorganisasikannya ke dalam 
suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 
2010:103). Berdasarkan pendapat itu, pada 
tahap ini data yang sudah diklasifikasikan 
dianalisis sesuai dengan rumusan masalah 
yaitu relasi makna verba mencari kata 
tentang sinonim, antonim, polisemi, 
homonim, dan hiponim dalam bahasa Melayu 
dialek Kapuas Hulu. Analisis data dilakukan 
setelah semua data sudah terkumpul, data 
yang sudah terkumpul berupa bahasa 
Indonesia kemudian diartikan dalam bahasa 
tulis kemudian akan diartikan dengan bahasa 
Kapuas Hulu. Data yang terkumpul akan 
dianalisis menggunakan metode deskriptif 
yang dilakukan dalam bentuk tulisan dan 
dilakukan penarikan kesimpulan dari data 
tersebut. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini difokuskan pada bidang 
semantik. Masalah penelitian bagaimana 
relasi makna sinonim, antonim, hiponim, 
polisemi, homonim verba dalam bahasa 
Melayu dialek Kapuas Hulu dengan tujuan 
mendeskrisikan kata hubungan makna kerja 
dalam bahasa Melayu dialek Kapuas Hulu 
(BMDKH).  Metode yang digunakan adalah 
metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah 
kata-kata, kata kerja BMDKH yang 
terkandung didalamnya. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah BMDKH yang 
dituturkan oleh pembicara di Desa Piasak, 
Kecamatan Selimbau, Kabupaten Kapuas 
Hulu. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah komunikasi langsung dengan 
wawancara dan percakapan. Alat 
pengumpulan data adalah menggunakan 
Instrumen penelitian yang berupa daftar 
kosakata dan kalimat untuk menjaring data 
yang ditanyakan peneliti kepada informan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini dilakukan melalui tahapan 
memindahkan data ke dalam tulisan, 
penerjemahan, mengklarifikasi, dan analisis. 
Berdasarkan hasil penelitian di BMDKH ada 
sinonim, antonim, polisemi, homonim, 
hiponim, dianalisis dengan kelas kata kata 
kerja. Relasi makna verba dalam bahasa 
Melayu dialek Kapuas Hulu terdapat dua 
puluh lima sinonim, enam belas antonim, 









memiliki makna kognitif dan emotif 
yang sama, yaitu menggali. Menggali 
memiliki arti dalam kelas verba atau kata 
kerja sehingga menggali dapat 
menyatakan suatu tindakan, keberadaan, 
pengalaman, atau pengertian membuat 
lubang di tanah dan sebagainya. Contoh 
penggunaan kedua verba tersebut ke 
dalam kalimat sebagai berikut. 
a. Ibu Amin ŋali tanah di muka ɣumah 
Ibu amin menggali tanah di depan rumah 
b. Jumadi ŋəɣuaʔ tanah di bəlakaŋ rumah 
Jumadi menggali tanah di belakang 
rumah 
2. əncuba dan ntəɣai 
Encuba dan nteɣai merupakan 
sinonim yang bersifat total dan komplet. 
Kedua verba tersebut dikatakan total dan 
komplet karena keduanya dapa saling 
menggantikan dalam setiap konteks 
kalimatnya, serta memiliki makna kognitif 
dan emotif yang sama, yaitu mencoba. 
Verba encuba merupakan kalimat yang 
digunakan untuk mencoba sesuatu yang 
menurut subjek menarik atau belum 
pernah di lakukan contoh kalimat əncuba. 
a. Neni əncuba əŋkayuk di məja 
Neni mencoba lauk di meja 
b. Beti əncuba motor baɣu 
Beti mencoba motor baru 
Sama halnya dengan verba encuba, 
verba nteɣai juga merukan kalimat yang 
digunakan untuk mencoba sesuatu yang 
menurut subjek menarik atau belum 
pernah di lakukan contoh kalimat ntərai. 
a. Apaʔ ntərai kail baɣu, baɣuɁ di bəli tadi 
siaŋ 
Bapak mencoba pancing baru, baru di 
beli tadi siang 
b. Tedi ntərai makai səpəda 
Tedi mencoba memakai sepeda  
3. ŋəlumpat dan əŋkanjuʔ 
Verba ŋəumpat dan əŋkanjuʔ 
memiliki makna kognitif dan emotif yang 
sama, yaitu melompat. ŋəumpat dan 
əŋkanjuʔ adalah melakukan gerak dengan 
mengangkat kaki ke depan (ke bawah, ke 
atas) dan dengan cepat menurunkannya 
lagi 
Contoh penggunaan verba ŋəlumpat dan 
əŋkanjuʔ  dalam kalimat sebagai berikut. 
a. Adeʔ ŋəlumpat waʔtu ŋambiʔ bola 
Adik melompat saat mengambil bola 
b. Apaʔ əŋkanjuʔ waʔtu təkəjut 
Ayah melompat saat terkejut 
4. ŋalih dan mindah 
Verba ŋalihdanmindah merupakan 
sinonim yang total dan komplet. Kedua 
verba tersebut dikatakan total dan komplet 
karena dapat bertukar dalam setiap 
konteks kalimatnya, serta memiliki makna 
kognitif dan emotif yang sama, yaitu 
memindahkan. Verba ŋalih adalah sebuah 
cara yang dilakukan untuk memindahkan 
sesuatu benda, baik yang berupa barang 
maupun hal lain dari tempat/hal yang satu 
ke tempat/hal yang lain. Contoh 
penggunaan verba ŋalih dalam kalimat 
sebagai berikut. 
a. ApaɁ ŋalihutanku ŋacah 
Ayah selalu memindahkan bajuku  
b. Aku ŋalih utan iniɁ ke gudaŋ 
Saya memindahkan barang nenek ke 
gudang 
Sama seperti halnya verba 
ŋalihleksem mindah jugamerupakan 
verba yang digunakan untuk 
memindahkan sesuatu, baik yang berupa 
barang maupun hal lain dari tempat/hal 
yang satu ke tempat/hal yang lain. Contoh 
penggunaan verba mindah dalam kalimat 
sebagai berikut. 
a. Aku palin sənaŋ waʔtu aku mindah sofa 
ke ruaŋ təŋah 
Saya sangat senang saat saya 
memindahkan sofa ke ruang tengah 
b. Umaʔ aku mindah aruŋ kumpuɣ  keaɣah 
barat 
Ibu saya memindahkan posisi kompor 
kearah barat 
5. Nuaŋ dan nyiuh 
Verba nuaŋ dan ɲiuh merupakan 
sinonim yang total dan komplet. 
Dikatakan total dan komplet karena verba 
tersebut dapat saling menggantikan dalam 
setiap konteks kalimatnya, serta 






Verba nuaŋ merupakan sebuah verba 
yang digunakan untuk melakukan suatu 
kegiatan menuang suatu benda cair 
ataupun yang lainnya dari tempat satu ke 
tempat yang lain sehingga terjadinya 
proses pemindahan. Contoh penggunaan 
verba nuaŋ dalam kalimat sebagai berikut. 
a. Aku nuaŋ aiɁ pakai iniʔ 
Saya menuang air untuk nenek 
b. Siaʔ nuaŋ aiɁ pakai ayi yaŋ ləmbau 
Bibik menuang air untuk kakekku yang 
malas 
Antonim 
1. Bediɣi >< dudoɁ, gaɣin, tiduɁ 
Leksem bediɣi adalah sebuah 
tindakan atau perbuatan tidak duduk atau 
berbaring, bertumpu tegak pada 
kaki.Leksem dudoɁ merupakan tindakan 
meletakkan tubuh atau letak tubuhnya 
dengan bertumpu pada pantat. Leksem 
bediɣi >< dudoɁ, gaɣin,tiduɁ termasuk ke 
dalam jenis antonim majemuk karena 
memiliki pasangan antonim yang lebih 
dari satu. Apabila dikatakan bediɣi berarti 
tidak dudoɁ, tidak gaɣin, dan tidak juga 
tiduɁ. 
Perhatikan contoh kalimat berikut ini. 
a. Kiki bədiɣi di səɣambiɁ rumah, Aldi 
duduɁ di ruaŋ təŋah 
Kiki berdiri di teras rumah, Aldi duduk 
di ruang tengah 
b. Ayi bədiɣi di luaɣ, iniɁ duduɁ di kuɣsi 
Kakek berdiri di luar, Nenek duduk di 
kursi 
Makna kata bediɣi pada contoh 
kalimat di atas menyatakan bahwa orang 
tersebut sedang tidak duduɁ, tidak gaɣin, 
dan tidak juga tiduɁ 
2. nuŋaɁ><kətawaɁ 
Leksem nungaɁ adalah suatu hal 
yang melahirkan perasaan sedih, kecewa, 
menyesal dengan mencucurkan air mata 
serta mengeluarkan suara. Leksem 
ketawak adalah sesuatu yang melahirkan 
rasa gembira, senang, geli dengan suara 
berderai. Dari penjelasan tersebut 
keduanya memiliki sifat yang tidak sama 
(berantonim). Leksem nungak><ketawak 
termasuk ke dalam jenis antonim mutlak.  
Perhatikan contoh kalimat berikut ini. 
a. Reka nuŋak di tulaɁ umaɁ ia kə pasar, 
dodi kətawaɁ nuntun acara Tv 
Reka menangis di tinggal ibunya ke 
pasar, Dodi tertawa menyaksikan acara 
Tv 
b. Vegi nuŋak di tulaɁ cowoɁ ia, fitri 
kətawaɁ ŋəliat iniɁ Sukau 
Vegi menangis di tinggal kekasihnya, 
Fitri tertawa melihat Nenek Sukau 
Kalimat di atas mengandung 
perbedaan makna yang mutlak karena 
nuŋaʔsudah jelas tidak kətawaʔ. 
3. Makan >< minum 
Leksem makan merupakan suatu 
tindakan memasukan sesuatu ke dalam 
mulut dengan cara mengunyah atau 
menelannya. Leksem minum adalah suatu 
tindakan memasukan air atau benda cair 
ke dalam mulut. Penjelasan tersebut 
menunjukkan keduanya memiliki sifat 
yang tidak sama (berantonim). Leksem 
makan><minum termasuk ke dalam jenis 
antonim yang bersifat mutlak 
karenaleksem makan menegaskan apabila 
sedang makan berarti tidak sedang minum. 
Perhatikan contoh kalimat berikut ini. 
a. Adi makan nasiɁ, vino minum aiɁ 
Adi makan nasi, Vino minum air 
b. Dodi makan sosis, dino minum aiɁ 
Dodi makan sosis, Dino minum air 
Berdasarkan kalimat di atas makan 
dan minum itu berbeda (berantonim), 
secara mutlak karena dari kedua leksem 
tersebut jelas menunjukkan perbedaan. 
4. Nait><turun 
Leksem naik merupakan suatu 
tindakan subjek ke tempat tinggi dari 
sebelumnya. Leksem turun adalah suatu 
tidakan subjek ke tempat lebih rendah dari 
sebelumnya. Penjelasan tersebut 
menunjukkan keduanya memiliki sifat 
yang tidak sama (berantonim). Leksem 
naik><turun termasuk ke dalam jenis 
antonim yang bersifat mutlak 
karenaleksem naik menegaskan apabila 
sedang naik berarti tidak sedang turun. 
Perhatikan contoh berikut: 
Ika nait tanggaɁ, zainudin turun tanggaɁ 





Berdasarkan kalimat di atas naik dan 
turun itu berbeda (berantonim), secara 
mutlak karena dari kedua leksem tersebut 
jelas menunjukkan perbedaan. 
5. mənaɣit ˃˂ ŋuluɣ 
Leksem mənaɣit memiliki arti dalam 
kelas verba atau kata kerja sehingga 
menarik dapat menyatakan suatu 
tindakan, keberadaan, pengalaman, atau 
pengertian dinamis lainnya.. Leksem 
ŋuluɣ adalah suatu tidakan melepaskan 
(tali dan sebagainya) supaya memanjang 
contoh: 'mengulur tali layang-layang' 
tersebut menunjukkan keduanya memiliki 
sifat yang tidak sama (berantonim). 
Leksem mənaɣit ˃˂ ŋuluɣ termasuk ke 
dalam jenis antonim yang bersifat mutlak 
karena leksem mənariʔ menegaskan 
apabila sedang mənaɣit  berarti tidak 
ŋuluɣ. 
Perhatikan contoh berikut 
a. Budi mənaɣit tali di jamban 
Budi menarik tali di jamban 
b. Ani ŋuluɣ tali kəlayaŋ 
Ani mengulur tali layangan 
Berdasarkan kalimat mənaɣit dan 
ŋuluɣ itu berbeda (berantonim), secara 
mutlak karena dari kedua leksem tersebut 
jelas menunjukkan perbedaan. 
Polisemi 
1. Verba ɲumpah termasuk ke dalam jenis 
polisemi karena di dalamnya melingkupi 
makna kata-kata yang lain seperti 
ɲəɣanah, ɲəɣapah. Verba ɲumpah adalah 
mengeluarkan kata-kata kotor (kutuk dan 
sebagainya). Verba ɲəɣanah, 
ɲəɣapah juga sama dengan ɲumpah 
mengeluarkan kata-kata kotor (kutuk dan 
sebagainya) tetapi lebih ke memaki-maki.  
2. Mukau termasuk ke dalam jenis polisemi 
karena di dalamnya melingkupi makna 
kata-kata yang lain seperti Bəɣtəɣiak, 
niŋkau. Verba Mukau adalah mengajak 
(meminta) datang (kembali, mendekat, 
dan sebagainya) dengan menyerukan 
nama dan sebagainya, verba Bəɣtəɣiak 
adalah berseru (berkata, memanggil, dan 
sebagainya) dengan suara 
keras. Berteriak juga berarti memekik, 
niŋkau sama halnya dengan mukau, 
niŋkau juga memanggil, berkata, dan juga 
berteriak. 
3. Maŋgil termasuk ke dalam jenis polisemi 
karena di dalamnya melingkupi makna 
kata-kata yang lain seperti ŋundaŋ, ɲəla, 
pəsta. Maŋgil, ŋundaŋ adalah memanggil 
supaya datang di acara yang besar, ɲəla 
sama dengan Maŋgil, ŋundaŋ, ɲəla adalah 
memanggil supaya datang tetapi hanya 
untuk acara yang kecil saja, pəsta makan 
minum (bersuka-suka dan sebagainya). 
4. Məɲapu termasuk ke dalam jenis polisemi 
karena di dalamnya melingkupi makna 
kata-kata yang lain seperti ŋəlap, məɲapu, 
məŋəpəl. 
Məɲapu membersihkan dengan sapu, 
ŋəlap adalah menggosok dan menghapus, 
məɲapu mengusap dan menghapus, 
məŋəpəl adalah membersihkan 
(mengeringkan) lantai dengan kain pel. 
5. ŋudaʔ termasuk ke dalam jenis polisemi 
karena di dalamnya melingkupi makna 
kata-kata yang lain seperti ŋaduʔ, ŋunca. 
Verba ŋudaʔ, ŋaduʔ, ŋuncau adalah 
mencampur dan mengacau. 
Homonim 
1. TamaɁ 
Berdasarkan analisis yang dilakukan 
verba TamaɁ memiliki makna ganda. 
Makna yang pertama “masuk atau datang 
ke sebuah ruangan” makna yang ke dua 
“seseorang yang memiliki sifat serakah, 
selalu ingin memperoleh banyak untuk 
dirinya”. 
Leksem tamaɁ dalam BMDKH 
termasuk ke dalam homonim verba karena 
tamaɁ merupakan dua buah kata atau 
satuan ujaran yang bentuknya sama, 
namun maknanya berbeda karena masing-
masing merupakan kata atau bentuk 
ujaran yang berlainan. Perhatikan contoh 
kalimat di bawah ini yang menggunakan 
leksem tamaɁ, namun dengan makna 
yang berbeda. 
a. Afifa di suruh tamaɁ kə rumah oləh umaɁ 
iʸa 
Afifa di suruh masuk ke rumah oleh 
ibunya 






Sarbini orang yang paling tamak di 
Desanya 
2. Tambah 
Leksem tambah dalam BMDKH 
termasuk ke dalam homonim verba karena 
tambah merupakan dua buah kata atau 
satuan ujaran yang bentuknya sama, 
namun maknanya berbeda karena masing-
masing merupakan kata atau bentuk 
ujaran yang berlainan.  
Perhatikan contoh kalimat di bawah ini 
yang menggunakan leksem tambah, 
namun dengan makna yang berbeda. 
a. Abi mauɁ tambah nasiɁ 
Abi ingin tambah nasi  
b. Dani tambah Doni kə pasaɣ 
Dani ikut Doni ke pasar 
3. nikuŋ 
Leksem nikuŋ dalam BMDKH 
termasuk ke dalam homonim verba karena 
nikuŋ merupakan dua buah kata atau 
satuan ujaran yang bentuknya sama, 
namun maknanya berbeda karena masing-
masing merupakan kata atau bentuk 
ujaran yang berlainan.  
Perhatikan contoh kalimat di bawah 
ini yang menggunakan leksem nikuŋ, 
namun dengan makna yang berbeda. 
a. Ciʔkus nikuŋ ditikuŋan tajam 
Cikkus nikung ditikungan tajam  
b. Abi kənaʔ tikuŋ gəla kawan ia kəniriʔ 
Abi di tikung oleh sahabatnya sendiri 
4. jatuʔ 
Leksem jatuʔ  dalam BMDKH 
termasuk ke dalam homonim verba karena 
jatuʔ  merupakan dua buah kata atau 
satuan ujaran yang bentuknya sama, 
namun maknanya berbeda karena masing-
masing merupakan kata atau bentuk 
ujaran yang berlainan. Perhatikan contoh 
kalimat di bawah ini yang menggunakan 
leksem jatuʔ , namun dengan makna yang 
berbeda. 
a. Aku jatuʔ kə suŋai pagi tədiʔ 
Saya jatuh ke sungai tadi pagi 
b. Aku akhiɣɲa jatuʔ kə pəlukan iʸa 
Saya akhirnya jatuh kepelukannya 
5. aŋkat 
Leksem aŋkat dalam BMDKH 
termasuk ke dalam homonim verba karena 
aŋkat merupakan dua buah kata atau 
satuan ujaran yang bentuknya sama, 
namun maknanya berbeda karena masing-
masing merupakan kata atau bentuk 
ujaran yang berlainan. Perhatikan contoh 
kalimat di bawah ini yang menggunakan 
leksem aŋkat, namun dengan makna yang 
berbeda. 
a. Apaʔ aŋkat ke Jongkong 
Ayah pergi ke Jongkong 
b. Umaʔ aŋkat məja ke ruaŋ təŋah 
Ibu mengangkat meja ke ruang tengah 
Hiponim 
a. MaiɁ 
Verba MaiɁ termasuk ke dalam jenis 
hiponim karena di dalamnya melingkupi 
makna kata-kata yang lain seperti ŋintaŋ, 
ŋemaɁ yang tercakup di dalamnya. Bukan 
hanya yang disebut membawa, bukan 
hanya naŋkin, naŋkon atau mikul, dan 
ŋesan, dəmaɁ, caŋkin juga termasuk ke 
dalam jenis verba membawa, hanya saja 
cara yang digunakan berbeda-beda. 
b. ŋambiɁ 
Verba ŋambiɁ termasuk ke dalam 
jenis hiponim karena kata atau 
ungkapannya termasuk ke dalam makna 
kata atau ungkapan lain seperti Məncuɣi, 
ŋəɣampas, mutit, mungut, ɲamaŋ. Bukan 
hanya Mencuɣi dan ŋeɣampas yang 
disebut saja yang termasuk ke dalam jenis 
verba mengambil, melainkan juga mutit, 
muŋut, ɲamaŋ termasuk ke dalam jenis 
verba mengambil, hanya cara dan alat 
yang digunakan berbeda. 
c. Niŋkau 
Verba Niŋkau termasuk ke dalam 
jenis hiponim karena kata atau 
ungkapannya termasuk ke dalam makna 
kata atau ungkapan lain seperti ŋumbai, 
numbau, səɣayuŋ, maŋgil. Bukan hanya 
ŋumbai, numbau yang disebut saja yang 
termasuk ke dalam jenis verba səɣayuŋ, 
maŋgil termasuk ke dalam jenis verba 
memanggil. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 





dalam bahasa Melayu dialek Kapuas Hulu, 
terdapat 25 sinomnim, data antonim verba 
dalam bahasa Melayu dialek Kapuas Hulu, 
terdapat 16 antonim, data polisemi verba 
dalam bahasa Melayu dialek Kapuas Hulu, 
terdapat 7 polisemi, data Homonim verba 
dalam bahasa Melayu dialek Kapuas Hulu, 
terdapat 10 homonim, data Hiponim verba 
dalam bahasa Melayu dialek Kapuas Hulu, 
terdapat 3 hiponim. 
 
Saran 
Mahasiswa dan pembelajaran bahasa 
daerah dapat menggunakan hasil penelitian 
ini sebagai rujukan dalam menentukan verba 
yang akan digunakan dalam berkomunikasi 
dengan lawan bicara. Kajian mengenai relasi 
makna verba dalam bahasa daerah terutama 
yang ada di Kalimantan Barat masih ada 
yang belum diteliti. Peneliti sulit untuk 
mencari penelitian terdahulu tentang relasi 
makna verba. Oleh karena itu, penelitian 
mengenai relasi makna verba perlu 


























variasi bahasa baik lisan maupun tulisan. 
Peneliti mengharapkan penelitian bahasa 
mengenai relasi makna verba dapat 
dilanjutkan dengan melakukan penelitian 
mengenai bahasa daerah lainnya untuk 
mempertahankan dan melestarikan budaya 
daerah yang ada di Kalimantan Barat. Untuk 
Pemerintah Daerah Kabupaten Kapuas Hulu 
diharapkan memberikan perhatian dukungan 
upaya pelestarian budaya dan bahasa daerah 
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